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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengkaryaan ini dirancang dengan latar belakang kurangnya wawasan 

masyarakat terhadap informasi akulturasi kuliner Indonesia. Melalui kuisioner yang 

dibagikan penulis, diketahui bahwa salah satu penyebab utamanya adalah karena 

minimnya edukasi mengenai akulturasi kuliner kepada masyarakat luas. Di 

samping itu juga penyampaian informasi dari beberapa sumber yang ada lebih 

bersifat akademis, sehingga kurang menarik perhatian masyarakat khususnya 

generasi muda. Maka dari itu perancangan ini mencoba menghadirkan solusi berupa 

media buku digital interaktif mengenai akulturasi kuliner Indonesia dengan Belanda. 

Buku digital interaktif dipilih sebagai media yang menawarkan kebaharuan dalam 

menyampaikan informasi di masa perkembangan teknologi seperti sekarang ini. 

Selain itu media buku digital merupakan suatu alternatif yang efisien untuk 

menjangkau audience yang lebih luas sehingga informasi mengenai akulturasi 

kuliner Indonesia dengan Belanda dapat terdistribusi lebih luas. Dalam buku digital 

ini dilengkapi juga dengan elemen visual yang berguna untuk memudahkan 

pemahaman informasi. Selain itu juga disertai fitur interaktif seperti interactive 

button, form, links dan animasi sederhana. Selain media utama buku digital 

interaktif, ada pula media pendukung seperti poster, booklet resep, stiker dan media 

sosial instagram yang dapat berguna untuk menarik sosial engagement. Setelah 

melakukan perancangan dari awal hingga uji media, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa gaya visual, gaya bahasa, media, dan bentuk penyampaiannya merupakan 

poin penting agar informasi yang disampaikan menjadi informatif, edukatif, 

menarik, dan mudah dipahami. Selain itu pemilihan media buku digital juga 

membuat informasi mengenai akulturasi kuliner Indonesia dengan Belanda dapat 

terdistribusi lebih luas dan dapat diakses dengan mudah. 

Kesulitan yang ditemui pada perancangan ini yang pertama adalah pada 

persoalan pengumpulan data verbal dan visual. Pada tahap ini terdapat kesulitan 

dalam menemukan sumber data, hal tersebut karena tidak banyak dijumpai buku 

kajian mengenai akulturasi kuliner Indonesia dengan Belanda. Sehingga pada 
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proses penyusunan data ini penulis sangat berhati-hati dalam mengkompilasi data 

dari berbagai sumber yang ada sehingga tidak terjadi kekeliruan. Kesulitan yang 

lainnya ada pada tahap terakhir yaitu ditemukan kendala pada hasil eksport file yang 

tidak sesuai ekspetasi sehingga format akhir dari ebook harus berganti dari HTML 

menjadi EPUB yang menyebabkan aksesibilitas yang berkurang untuk target 

audience.  

 

B. Saran 

Media buku digital interaktif akulturasi kuliner Indonesia dengan Belanda 

masih bisa dikembangkan lagi, baik dari segi konten maupun visual dan media-nya. 

Dari segi konten, masih banyak informasi yang belum tuntas dikupas dalam 

perancangan ini dan alangkah baiknya jika ke depannya buku digital interaktif ini 

dapat diekplorasi lebih dalam lagi dengan bantuan pakar professional yang ahli 

dalam bidang pengkajian kuliner. Sehingga informasi yang disajikan menjadi lebih 

akurat dan terpercaya. 

Dari segi visual dan medianya juga masih bisa disempurnakan lagi dengan 

penambahan berbagai fitur, animasi yang lebih menarik, serta memperbanyak 

konten interaktifnya. Selain itu format buku digital dapat dikembangkan lagi agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan target audience. Publikasinya dapat diperluas lagi 

melalui berbagai platform agar informasi mengenai akulturasi kuliner Indonesia 

dengan Belanda dapat menjangkau audience yang lebih luas. 
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